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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu rating
bank pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) periode 2012 - 2013. Ada empat
variabel independen yang digunakan yaitu Non-Performing Loan (NPL), Return
on Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Beban Operasional dan
Pendapatan Operasonal (BOPO), dan variabel dependennya adalah rating bank.

Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, dengan kriteria
BPR yang menyajikan laporan keuangan periode 2012 sampai dengan 2013,
terdaftar dalam majalah Info Bank, dan memiliki asset sebesar Rp 100 miliar
sampai dengan Rp 500 miliar. Sampel yang diperoleh sejumlah 85 BPR. Data
diolah dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Sebelum diuji
menggunakan analisis regresi, data yang ada harus terlebih dahulu lolos uji asumsi
klasik yang berupa uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas dan uji
heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL memiliki hubungan negatif dan
signifikan terhadap rating bank. ROA memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap rating bank. LDR memiliki hubungan positif dan tidak signifikan
terhadap rating bank. Yang terakhir, BOPO memiliki hubungan positif dan tidak
signifikan terhadap rating bank. Dari penelitian ini juga diperoleh bahwa adjusted
R2 16,10%. Hal ini berarti bahwa 16,10% variasi rating bank dapat dijelaskan oleh
kelima variabel independen.
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